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ABSTRAK 

Ratna Maharani, Fidia. 2020. Tindak Pidana Persetubuhan Anak Dibawah Umur Menurut 

Hukum Positif Dan Hukum Islam ( Studi Putusan : No 28/Pid.Sus 

Anak/2019/Pn Jbg ). Fakultas syariah. Institut KH. Abdul Chalim 

Mojokerto. Pembimbing : Fitrotin Jamliah, M.H.I 

 

Kata kunci: Tindak pidana, Persetubuhan Anak dibawah Umur, Hukum Positif dan 

Hukum Islam 

Di zaman modern ini kasus mengenai, persetubuhan terhadap anak yang masih dibawah 

umur sangat sering kita temui bahkan hampir setiap waktu ada  pemberitahuan tersebut melalui  

media cetak ataupun media elektronik. Persetubuhan dibawah umur terjadi bisa saja terjadi 

karena dari pergaulan bebas yang membuat mereka semakin menyepelekan dari suatu hal 

perbuatan zina. Karena pada dasarnya anak yang masih dibawah umur tidak mengetahui dari 

hukum masalah ini. Yang mereka ketahui bahwa perbuatan tersebut dia tidak boleh 

melakukannya. Maka dari itu tujuan dari skripsi ini untuk mengetahui dari permasalahan tentang 

tindak pidana atau hukuman dari persetubuhan dibawah umur. 

Bagi siapapun yang melanggar zina maka akan dijatuhkan hukuman 100 kali cambuk dan 

diasingkan selama 1 tahun. Sedangkan dalam hukum positif akan dikenakan pidana penjara 

selama 7 bulan dan 3 bulan melakukan pelatihan kerja. 

Jenis metode dari penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dengan penelitian 

yuridis normative dan library research data yang dilakukan dengan metode kepustakaan. 

Dimana dalam metode ini yaitu melakukan identifikasi secara sitematis dari peraturan undang-

undang, buku-buku dan sumber lain yang memiliki hubungan dengan objek dengan tema yang 

akan diteliti oleh penulis.  
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ABSTRACT 

 

Ratna Maharani, Fidia 2020 the criminal act of intercourse with minors according to positive 

law and Islamic law (a case study of the Jombang district court 

decision).  Sharia faculty, KH Abdul Chalim Institute Mojokerto.  

supervisor: fitrotin jamilah, M.H.I 

 

Keywords: Criminal acts, Sexual intercourse with minors, Positive law and Islamic law 

 

 In this modern era the case concerning, intercourse against children who are still under 

age very often we meet even almost every time there is a notice through print or electronic 

media. Underage intercourse can happen because of promiscuity that makes them even more 

ignorant of an act of adultery. Because basically children who are still under age do not know 

from the law this problem. What they know is that he can't do it. Therefore the purpose of this 

thesis is to find out from problems regarding criminal acts or sentences of underage intercourse. 

 For anyone who violates adultery will be sentenced to 100 times a whip and exiled for 

1 year. Whereas in positive law will be subject to imprisonment for 7 months and 3 months for 

job training. 

 This type of method of this research is to use qualitative methods with normative 

juridical research and library research data conducted with library methods. Where in this 

method is to identify systematically from the rules of the law, books and other sources that have 

a relationship with the object with a theme that will be examined by the author. 
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 نبذة مختصرة

 الوضعي للقانون وفقًا القصر مع الجنس لممارسة الإجرامي الفعل ٠٢٠٢ ، ماهاراني راتنا فيديا

 الجليم عبد  ، الشريعة كلية  .(جومبانغ مقاطعة محكمة لقرار حالة دراسة) الإسلامي والقانون
 م جميلة فيتروتين :المشرف  .موجوكيرتو معهد

 

فٙ انعصز  : انجزًٚح ، انجًاع ، انقإٌَ انٕضعٙ ، انشزٚعح الإسلايٛح انكهًاخ انًفتاحٛح

 انحذٚج 

غانثاً يا َٕاجّ حالاخ اتصال جُسٙ يع أطفال دٌٔ انسٍ انقإََٛح ، حتٗ عُذ ٔجٕد إشعار  

عثز انٕسائط انًطثٕعح أٔ الإنكتزَٔٛح. قذ ٚحذث الاتصال انجُسٙ تٍٛ انقاصزٍٚ تسثة 

نٕا قاصزٍٚ الاختلاط يًا ٚجعهٓى ٚستخفٌٕ تشكم يتشاٚذ تًسأنح انشَا. لأٌ الأطفال انذٍٚ يا سا

لا ٚعزفٌٕ قإٌَ ْذِ انًشكهح. كم يا ٚعزفَّٕ أَّ لا ٚستطٛع فعم ْذا. نذنك ، فئٌ انغزض يٍ 

ْذِ الأطزٔحح ْٕ يعزفح انًشكلاخ انًتعهقح تالأفعال الإجزايٛح أٔ انعقٕتاخ انًفزٔضح عهٗ 

 انجًاع انجُسٙ دٌٔ انسٍ انقإََٛح.

ٔانُفٙ نًذج عاو. تًُٛا فٙ انقإٌَ انٕضعٙ ، سٛتى جهذج  ٠١١ٚعُاقة كم يٍ ٚخانف انشَا تانجهذ 

 أشٓز يٍ انتذرٚة انعًهٙ.٣ أشٓز ٔ ٧فزض عقٕتح تانسجٍ نًذج

َٕع يُٓج ْذا انثحج ْٕ استخذاو الأسانٛة انُٕعٛح يع انثحٕث انقإََٛح انًعٛارٚح ٔتٛاَاخ 

انثحٕث انًكتثٛح انتٙ تتى تاستخذاو أسهٕب انًكتثح. حٛج ٚتى فٙ ْذِ انطزٚقح انتعزف تشكم 

علاقح تانكائٍ تانًٕضٕع يُٓجٙ عهٗ انقٕاٍَٛ ٔانهٕائح ٔانكتة ٔانًصادر الأخزٖ انتٙ نٓا 

 سٛتى انتحقٛق فّٛ يٍ قثم انًؤنف. انذ٘

 


